BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan
perincian masalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengujian validitas angket pada variabel X dan variabel Y memiliki
Thitung™ Teaber S€NINGga disimpulkan seluruh item pernyataan dalam
penelitian dikatakan valid. Kemudian uji reliabilitas angket bahwa
variabel supervisi kepala sekolah dan variabel kinerja guru memiliki
nilai Cronbach Alpha yang lebih tinggi dari 0,60. Hal ini menunjukkan
bahwa pernyataan-pernyataan dalam penelitian memiliki reliabilitas
yang baik.

2. Berdasarkan uji statistik deskriptif bahwa variabel supervisi dengan
jumlah N sebanyak 59 mempunyai nilai minimum 40, maksimum 60,
mean 49.39 serta standar deviasi sebesar 4.650. Variabel Kinerja guru
dengan jumlah N sebanyak 59 mempunyai nilai minimum 46, nilai
maksimum 80, nilai mean 67.25, serta standar deviasi 6.445.

3. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yaitu (0.313 > 0.05).
Maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi dikatakan normal.

4. Nilai Sig. > 0.05 (0.114 > 0.05) menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel supervisi kepala sekolah dan variabel kinerja guru memiliki
hubungan yang linear.

5. Nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel X berpengaruh positif terhadap variabel Y.
Berdasarkan nilai t diketahui bahwa tpizyng (8.305) > trgpe; (2.002)
sehingga dapat disimpulkan variabel X berpengaruh positif terhadap
variabel Y.

6. Nilai koefisien determinasi (R 2 ) adalah 0.548. Ini memberi
pengertian bahwa 54.8% variabel supervisi kepala sekolah
mempengaruhi Kinerja guru, sementara 45.2% sisanya dipengaruhi

faktor-faktor lain.
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7. Uji t diketahui bahwa tpiryng (8.305) > tiqper (2.002), dan 0.000 <
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima
artinya pelaksanaan supervisi kepala sekolah berpengaruh terdahap
kinerja guru SDN di Kecamatan Panyabungan Selatan.

8. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah SDN di Kecamatan
Panyabungan Selatan sudah dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam
kategori sedang artinya belum maksimal perlu adanya peningkatan
efektifitas pelaksanaan supervisi supaya kinerja guru meningkat.

9. Kinerja guru SDN di Kecamatan Panyabungan Selatan berada pada
kategori sedang artinya kinerja guru perlu ditingkatkan.

10. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah berpengaruh positif dengan nilai
koefisien determinasi 54.8% terhadap kinerja guru SDN di Kecamatan
Panyabungan Selatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran
berikut ini:

1. Penelitian ini menjelaskan bahwa supervisi kepala sekolah sangat
penting dalam peningkatan Kinerja guru, maka efektifitas pelaksanaan
supervisi oleh kepala sekolah perlu ditingkatkan.

2. Dalam meningkatkan kinerja guru diperlukan usaha yang serius dari
diri seorang guru dan kepala sekolah. Seorang guru harus sering
mengevaluasi dirinya untuk melihat kekurangan-kekurangan yang ada
pada dirinya untuk meningkatkan kinerjanya. Dan kepala sekolah
harus memantau perkembangan para guru dalam proses pembelajaran
salah satunya dengan melakukan supervisi. Karna dengan efektifnya
proses pembelajaran akan meningkatkan mutu sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memahami lebih dalam

tentang pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru.
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